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ABSTRAK

KUSNUL KHOTIMAH BUDIARTI. NIM 1313102536. Program Studi
Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten.
Pengaruh Tingkat Pendidikan Keluarga dan Kebiasaan Belajar Di Rumah
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas X SMA N 1 JATINOM
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.

Penelitianinibertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh Tingkat Pendidikan
Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA N 1 Jatinom
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 2) Pengaruh Kebiasaan Belajar Di
Rumah Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA N 1 Jatinom
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 3) Pengaruh antara Tingkat
Pendidikan Orang Tuadan Kebiasaan Belajar Di Rumah Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas X SMA N 1 Jatinom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran
2016/2017.

Obyek penelitian adalah peserta didik kelas X SMA N 1 Jatinom yang
terdiri dari 64 siswa. Pengumpulan data dengan metode Kuesioner atau angket dan
metode dokumentasi. Metode Kuesioner atau angket untuk mengumpulkan data
Tingkat Pendidikan Orang Tuadan Kebiasaan Belajar Di Rumah, sedangkan
metode dokumentasi untuk mengumpulkan data Hasil Belajar Matematika.

Hasilpenelitian menunjukkanbahwa, 1) Terdapat pengaruh yang signifikan
antara Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Matematika yang
ditunjukkan dengan harga Fpitung = 4,097 > Frabel(0,0s;1;62) = 4,00. 2) Terdapat
pengaruh yang signifikan antara Kebiasaan Belajar Di Rumah Terhadap Hasil
Belajar Matematika yang ditunjukkan dengan harga Fyjqng = 22,126 >
Ftabel(0,05;1;62) = 4,00. 3) Terdapat Pengaruh antara Tingkat Pendidikan Orang
Tua dan Kebiasaan Belajar Di Rumah Terhadap Hasil Belajar Matematika yang
ditunjukkan dengan harga Fyjtung = 12,822 > Fiapel(o,05;1;62) = 4,00.

Kata Kunci:Tingkat Pendidikan Orang Tua, Kebiasaan Belajar Di Rumah, Hasil
Belajar Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia saat ini sedang mengalami perkembangan, khususnya
diranah pendidikan. Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2003:16) pendidikan
adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain
baik individu , kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa
yang diharapkan oleh pelaku pendidikan.

Dengan kualitas pendidikan yang baik maka diharapkan dapat
meningkatkan kemajuan sumber daya manusia sehingga menjadikan
sumber daya manusia yang berkualitas. Sebuah negara yang berkualitas
dapat dinilai dari sumber daya manusianya. Jadi pendidikan diperuntunkan
bagi semua rakyat mulai dari lahir sampai akhir hayat, yang berarti bahwa
pendidikan merupakan kebutuhan hidup yang prosesnya berlangsung
selama seumur hidup. Pendidikan yang berkualitas tersebut dapat ditempuh
pada pendidikan sekolah. pendidikan sekolah mampu mengembangkan dan
mengarahkan suatu kepribadian dan kemampuan siswa.

Secara detail dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak



mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara

yang demokratis, serta bertanggung jawab”.

Dari uraian undang-undang diatas tentang pendidikan dapat diambil
kesimpulannya bahwa setiap warga negara membutuhkan pendidikan guna
meningkatkan martabat bangsa. Selain itu pendidikan bertujuan untuk
menjadikan peserta didik memiliki akhlak yang baik, beriman dan menjadi
warga negara yang baik dan bertanggung jawab.

Dalam pelaksanaannya pendidikan dapat diwujudkan dalam tiga
bentuk, yaitu pendidikan formal (pendidikan resmi), pendidikan informal
(pendidikan dalam keluarga), pendidikan non formal (pendidikan luar
sekolah). Dari beberapa bentuk tersebut, yang akan diteliti adalah dari
pendidikan informal/ pendidikan keluarga.

Keluarga merupakan lembaga tertua, yang bersifat informal
(Hasbullah, 2006:34). Dalam hal ini berarti keluarga memiliki peran aktif
terhadap tumbuh kembang anak. Pendidikan keluarga terjadi secara alamiah
dan wajar, artinya tidak dilakukan secara resmi dengan berbagai peraturan
yang berlaku. Namun, pendidikan tersebut diperoleh dari pengalaman
sehari-hari secara sadar maupun tidak sadar dimana pendidikan tersebut
berlangsung dilingkungan keluarga. Seperti yang tercantum dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 7 ayat (2) yang berbunyi

“Orang tua dari anak usia wajib belajar, wajib memberikan
pendidikan dasar kepada lingkungan keluarga ini sebagai tempat pertama
pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya”. Undang-undang tersebut

berarti orangtua tidak hanya mencukupi kebutuhan anak secara materil



tetapi juga mencukupi anak dengan pendidikan. Jadi bagi orang tua yang
memiliki pendidikan tinggi akan lebih mencukupi pendidikan anak. Dan
proses pendidikan tidak hanya dibebankan kepada guru saja. Karena
orangtualah yang bertanggung jawab penuh atas pendidikan anaknya.

Faktor yang terpenting yang mempengaruhi keberhasilan proses
pendidikan bukan dari faktor lingkungan sekolah maupun dari lingkungan
masyarakat melainkan dari lingkungan keluarga. Karena keluarga sebagai
pendorong semangat, motivator dan pemberi nasehat dengan penuh kasih
sayang. Dengan begitu anak yang terlahir dari keluarga berpendidikan
tinggi akan memiliki motivasi untuk berprestasi disekolah agar menjadi
orang yang berhasil seperti yang dilihat dalam keluarganya.

Keluarga yang berpendidikan tinggi tentunya memiliki pengetahuan
dan pengalaman yang luas dalam dunia pendidikan. Orang tua yang
berpendidikan tinggi akan memiliki pemikiran yang jauh kedepan dan akan
mengusahakan agar anaknya memiliki pendidikan yang lebih tinggi dengan
memberi pengaruh yang positif bagi anak, misalnya orang tua memberi
dorongan kepada anaknya agar membiasakan diri belajar dirumah dan
memberikan arahan-arahan untuk belajar yang baik. Dengan begitu anak
yang yang berasal dari keluarga yang berpendidikan tinggi akan lebih
mudah belajar dirumah karena jika mendapati kesulitan-kesulitan dalam
mata pelajaran akan dibantu oleh keluarga dirumah yang tentunya dapat
membantu menyelesaikan kesulitan yang dihadapi siswa. Hal tersebut akan

menjadi kebiasaan sehingga anak akan memiliki kebiasaan belajar dirumah.



Dengan kebiasaan belajar dirumah dengan cara belajar yang baik akan
berpengaruh terhadap hasil belajar disekolah. Berbeda dengan siswa yang
sama-sama memiliki kebiasaan belajar dirumah namun memiliki cara
belajar yang kurang tepat maka hasil belajarnya tidak akan maksimal.

Dari beberapa ulasan diatas, peneliti akan melakukan penelitian
guna mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan keluarga dan
kebiasaan belajar dirumah terhadap mata pelajaran matematika terhadap
hasil belajar siswa. Penelitian ini akan dilakukan di SMA N 1 Jatinom. Dari
hasil wawancara pada saat berlangsungnya obervasi di kelas X SMA N 1
Jatinom Tahun Pelajaran 2016/2017 bahwa kebanyakan dari mereka kurang
siap dalam proses pembelajaran di sekolah karena kurangnya persiapan
belajar terlebih dahulu dirumah dan mereka hanya belajar pada saat ada PR
(Pekerjaan Rumah) maupun menjelang ulangan saja bahkan ada juga
beberapa yang sama sekali tidak belajar dirumah. Tingkat pendidkan orang
tua setiap siswa juga berbeda-beda dan setiap keluarga tentunya memiliki
cara tersendiri untuk memberi bimbingan untuk belajar bahkan ada juga
yang tidak diberi bimbingan untuk belajar. SMA N 1 Jatinom tidak terletak
di kota maupun di desa jadi tingkat pendidikan keluarga tentunya bervariasi.
Maka dari itu peneliti memilih sekolah tersebut karena dianggap tepat dalam
penelitian ini.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan
keluarga dan kebiasaan belajar di rumah terhadap hasil belajar maka peneliti

memilih judul penelitian “Pengaruh Tingkat Pendidikan Keluarga dan



Kebiasaan Belajar di Rumah Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas X SMA N 1 Jatinom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”.

. ldetifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat di idetifikasi
beberapa masalah antara lain:

1. Adanya kemungkinan pengaruh tingkat pendidikan keluarga terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas X SMA N 1 Jatinom Kabupaten
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.

2. Adanya kemungkinan perbedaan hasil belajar siswa yang disebabkan
karena kebiasaan belajar siswa di rumabh.

3. Adanya kemungkinan perbedaan hasil belajar siswa disebabkan karena

perbedaan tingkat pendidikan keluarga dan kebiasaan belajar di rumah.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti akan
membatasi masalah yang akan diteliti agar dapat dikaji lebih dalam. Dalam
penelitian ini masalah yang dikaji dibatasi oleh dua faktor yaitu tingkat
pendididikan keluarga dan kebiasaan belajar di rumah terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas X SMA 1 Jatinom Tahun Pelajaran 2016/2017.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Adakah pengaruh yang signifikan tingkat pendidikan keluarga terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas X SMA N 1 Jatinom Kabupaten
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?

b. Adakah pengaruh yang signifikan kebiasaan belajar di rumah terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas X SMA N 1 Jatinom Kabupaten
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?

c. Adakah pengaruh yang signifikan tingkat pendidikan keluarga dan
kebiasaan belajar dirumah terhadap hasil belajar matematika siswa kelas

X SMA N 1 Jatinom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan tingkat
pendidikan keluarga terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X
SMA N 1 Jatinom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan kebiasaan
belajar dirumah terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA
N 1 Jatinom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan tingkat
pendidikan keluarga dan kebiasaan belajar dirumah terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas X SMA N 1 Jatinom Kabupaten Klaten

Tahun Pelajaran 2016/2017.



F. Manfaat Penelitian

Pelaksaaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut;

1. Bagi Orang tua Siswa

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
perhatian orangtua terhadap kebiasaan anaknya dalam belajar
agar mendapat hasil belajar yang maksimal. Dan orang tua
supaya lebih memberikan motivasi bahwa dengan membiasakan
belajar dirumah akan mendapat hasil yang maksimal dan
berguna untuk masa depan. Agar siswa tidak membuang-buang

waktunya dirumah hanya untuk bermain.

Bagi siswa

Dari hasil penelitian ini diharapkan siswa lebih
meningkatkan kebiasaan belajarnya dirumah mengingat
pentingnya dan manfaat belajar dirumah yang mana dengan
membiasakan diri belajar dirumah, maka akan mendapatkan
hasil belajar yang maksimal. Jadi setelah penelitian ini banyak
siswa yang membiasakan belajar dirumah dan tidak hanya
belajar pada saat ada PR maupun saat menjelang ulangan.
Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi kepada guru mengenai pengaruh tingkat pedidikan



keluarga terhadap hasil belajar siswa dan pengaruh kebiasaan
belajar dirumah terhadap hasil belajar siswa. Sehingga
membantu pihak guru maupun sekolah agar memantau
kebiasaan belajar siswa. Dan memudahkan guru dalam memberi
materi kepada siswa, karena siswa memahami materi sebelum
diajarkan guru.
Bagi penulis

Dapat menambah wawasan sebagai hasil pengamatan
langsung dan pengetahuan mengenai pengaruh tingkat
pendidikan keluarga dan kebiasaan belajar dirumah terhadap

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah data hasil penelitian diolah dalam analisis regresi linier
ganda dengan statistik uji F dan uji t diperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa H,, Hyq, Hy, ditolak. Dengan ditolaknya ketiga hipotesis tersebut
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh positif antara tingkat pendidikan keluarga terhadap hasil
belajar matematika kelas X SMA N 1 Jatinom yang dapat diketahui dari
perhitungan hipotesis pertama dengan taraf signifikansi 5% diperoleh
Fhitung = 4,097 dan  Fiapei(o,05;1:62) = 4,00. Karena  Fpipyng >
Fiaper, Maka Hyq ditolak. Sumbangan efektif yang diberikan variabel
Tingkat Pendidikan Keluarga sebesar 4,5%.

2. Ada pengaruh positif antara kebiasaan belajar dirumah terhadap hasil
belajar matematika kelas X SMA N 1 Jatinom yang dapat diketahui dari
perhitungan hipotesis pertama dengan taraf signifikansi 5% diperoleh
Fhritung = 22,126 dan Figpei(0,05;1;62) = 4, 00. Karena Fpipyng >
F.ape1, Maka Hy, ditolak. Sumbangan efektif yang diberikan variabel
Kebiasaan Belajar Dirumah sebesar 25,1%.

3. Ada pengaruh positif antara tingkat pendidikan keluarga dan kebiasaan
belajar dirumah terhadap hasil belajar matematika kelas X SMA N 1

Jatinom yang dapat diketahui dari perhitungan hipotesis pertama dengan
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taraf signifikansi 5% diperoleh  Fpipung = 12,822 dan

Fiabel(0,05:2:61) = 3,15. Karena Fpipyng > Fraper, Maka Hyz ditolak.

Dengan sumbangan efektif yang diberikan variabel Tingkat Pendidikan

Keluarga terhadap hasil belajar matematika sebesar 4,5% dan

sumbangan efektif yang diberikan variabel Kebiasaan Belajar Dirumah

terhadap hasil belajar matematika sebesar 25,1%. Dan total Sumbangan

efektif sebesar 29,6%.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat

dikemukakan implikasi sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukkan bagi orang tua dalam
membimbing anaknya untuk  bersungguh-sungguh  dalam
menempuh pendidikan dan mengarahkan untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukkan bagi guru yang
menginginkan siswa memperoleh hasil belajar yang bagus. Maka
dari itu guru perlu menanamkan kebiasaan belajar yang baik
disekolah. Tidak hanya disekolah, namun guru juga perlu
menanamkan kebiasaan belajar dirumah kepada semua siswa.
Kebiasaan belajar dirumah dapat diwujudkan dengan memberikan
pekerjaan rumah yang harus dikumpulkan tepat waktu. Hal tersebut
dilakukan karena dapat meningkatkan hasil belajar matematika

siswa.
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c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi bagi siswa yang ingin
memperoleh hasil belajar yang tinggi. Untuk mendapatkan hasil
belajar yang tinggi maka siswa perlu meningkatkan kebiasaan
belajar dirumah. Dengan kebiasaan belajar yang baik dirumah dapat
mendorong siswa untuk lebih giat belajar sehingga memperoleh

hasil belajar yang tinggi.

C. Saran
Berdasarkan hasil analisis, maka penulis memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Kepada orang tua diharapkan dapat menempuh pendidikan setinggi
mungkin agar dapat membimbing anak-anaknya berprestasi. Bagi orang
tua yang sudah memiliki pendidikan tinggi diharapkan selalu
membimbing anak-anaknya dan tidak terlalu sibuk dengan pekerjaan
agar anak merasa lebih diperhatikan dan lebih bersemangat dalam
belajar. Bagi orang tua yang memiliki pendidikan rendah maka
diaharapkan selalu mendampingi anak pada saat belajar dan
memberikan motivasi agar anak-anaknya dapat memiliki pendidikan
yang lebih tinggi daripada orang tuanya dan menjadi orang yang sukses.

2. Kepada siswa diharapkan dapat memiliki kebiasaan belajar yang baik,
tidak hanya belajar disekolah, melainkan mebiasakan diri belajar
dirumah dengan cara mengulang dan membahas kembali materi-materi
yang masih belum dikuasai pada saat proses kegiatan belajar mengajar

disekolah terutama pada soal-soal yang masih banyak salahnya dan
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mengerjakan soal-soal latihan lainnya, apabila tidak dapat memecahkan
persoalan tersebut dapat ditanyakan kepada orang tua ataupun kakak.
Dengan begitu siswa akan mendapat hasil belajar matematika yang
memuaskan.

Kepada guru, diharapkan agar guru selalu menjalin komunikasi dengan
orang tua mengenai tumbuh kembang anak dan mampu memberi
motivasi kepada anak untuk selalu membiasakan belajar dirumah. Bisa
dengan cara memberikan Pekerjaan Rumah (PR) yang harus

dikumpulkan pada saat mata pelajaran matematika.
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